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BAB 5 

KESIMPULAN DAN PEMBAHASAN 

 

 
5.1 Kesimpulan 

1. Berdasarkan hasil pada jurnal penelitian menunjukkan adanya 

kesamaan kandungan kimia pada karet kebo (Ficus elastica) dan 

beberapa spesies dari famili Moraceae meliputi alkaloid, tannin, 

saponnin, flavonoid, dan steroid. Kandungan kimia yang paling 

banyak ditemukan dalam penelitian adalah flavoinoid. 

2. Berdasarkan hasil pada jurnal penelitian menujukkan tanaman 

Ficus elastica memiliki kesamaan dengan Moraceae. Ficus 

elastica merupakan tumbuhan karet daunnya lonjong meruncing 

dan merata, memiliki tampilan yang mengkilat dan berwarna hijau 

muda, jenis daunnya adalah tunggal. Ukuran daun dengan panjang 

35 cm dan lebar 15 cm. Ficus elastica adalah jenis pohon 

berbentuk silindris dan memiliki permukaan yang halus tidak 

berduri, batang potoh berwarna coklat tua dan bercabang tidak 

berarturan. Struktur bunga berwarna merah kusam dengan mahkota 

berbentuk pita dan kepala sari berbentuk bulat, tata letak bunga 

muncul di ketiak daun. Ficus elastica atau karet kebo memiliki 

habitus berbentuk pohon, tinggi 5 meter. Daun memiliki stipulae. 

Daun tersusun berseling. Pada pohon yang masih muda panjang 

daun ± 35 cm, lebar ± 15 cm, setelah pohon menjadi dewasa rata- 

rata panjang daun menjadi lebih kecil dengan panjang ± 10-15 cm 

dan lebar ± 5-7 cm, daun muda berwarna merah hati setelah 

dewasa menjadi hijau tua, kuncup daun muda tertutup dengan 

selaput bumbung berbentuk kerucut tajam berwarna merah muda.  
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Bunganya memiliki bentuk aktinomorf tidak memiliki kelopak 

bunga. Memiliki mahkota bunga sebanyak 4. Memiliki jumlah 

stamen 4. Kedudukan bakal buah pada tumbuhan ini adalah 

superior/menumpang. Bunga muncul di ketiak daun, berwarna 

kuning kehijauan, panjangnya 1–1.5 cm. 

 
5.2 Saran 

Terdapat beberapa hal yang belum diteliti lebih dalam terkait judul 

skripsi ini, sehingga diberikan saran untuk penelitian selanjutnya yaitu perlu 

dilakukan standarisasi tentang tanaman Karet Kebo (Ficus elastica) karena 

tanaman ini memiliki kandungan kimia yang bermanfaat bagi kesehatan. 

Selain itu, diperlukan penambahan jurnal penelitian terkait tanaman Karet 

Kebo agar penelitian selanjutnya dapat lebih banyak mendapatkan 

penjelasan tentang senyawa yang ada pada Karet Kebo. 
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